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Abstract

This study aims to: (1) Determine the level of traffic noise in the commercial areas of
SJS Plaza Padang and Pasar Nanggalo. (2) Assess the impact of vegetation in reducing
traffic noise levels. This research employs a descriptive quantitative approach. The
population in this study consists of commercial areas in Nanggalo District, Padang City,
where vegetation is available as the research object. The sample includes two different
commercial locations: SJS Plaza Padang and Pasar Nanggalo. Data collection was
conducted at two points in each location (in front of the vegetation and behind the
vegetation), resulting in four measurement points in total. The research finding: (1)
Traffic Noise Levels: The noise level in the SJS Plaza Padang commercial area ranges
between 81.1 dB — 87.3 dB. The lowest noise level at SJS Plaza Padang is 81.1 dB,
occurring on a holiday morning, while the highest noise level is 87.3 dB, occurring on a
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holiday afternoon. The noise level in the Pasar Nanggalo commercial area ranges
between 73 dB — 80.1 dB. The lowest noise level at Pasar Nanggalo is 73 dB, occurring
on a holiday afternoon, while the highest noise level is 80.1 dB, occurring on a weekday
morning. (2) Effect of Vegetation on Noise Reduction The regression test results
indicate a small effect of vegetation on noise reduction, with a coefficient of -0.001
between leaf canopy volume and traffic noise reduction. This means that every 1 m?
increase in leaf canopy volume only reduces noise levels by 0.001 dB. Therefore,
combining vegetation with barriers such as concrete walls or sound fences, along with
strategic urban design, can provide a more effective and sustainable solution for
reducing traffic noise in larger areas.

Keywords: Vegetation, Noise, Traffic

Abstrak: Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui berapa tingkat kebisingan lalu — lintas di
kawasan perdagangan SJS Plaza Padang dan Pasar Nanggalo. (2) Melihat pengaruh dari vegetasi dalam
mengurangi tingkat kebisisngan lalu — lintas. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini berupa kawasan perdagangan di Kecamatan Nanggalo, Kota Padang yang
memiliki ketersediaan vegetasi yang akan menjadi objek dalam penelitian ini. Adapun sampel dalam
penelitian ini akan terdiri dari dua lokasi di kawasan perdagangan yang berbeda yaitu SJS Plaza
Padang dan Pasar Nanggalo. Pengambilan data dilakukan dengan dua cara di setiap lokasi (depan
vegetasi dan belakang vegetasi), maka masing-masing lokasi akan memiliki 2 titik. Dengan demikian
jumlah keseluruhannya akan menjadi 4 titik pengukuran. Hasil penelitian menunjukan: (1) Tingkat
kebisingan di kawasan perdagangan SJS Plaza Padang berkisar antara 81,1 dB — 87,3 dB. Tingkat
kebisingan terendah di SJS Plaza Padang ialah 81,1 dB yang tetjadi pada hari libur di pagi hari, dan
tingkat kebisingan tertinggi di SJS Plaza Padang ialah 87,3 dB yang terjadi pada hari libur di sore hari.
Selanjutnya, tingkat kebisingan di kawasan perdagangan Pasar Nanggalo berkisar antara 73 dB — 80,1
dB. Tingkat kebisingan terendah di Pasar Nanggalo adalah 73 dB yang terjadi pada hari libur di sore
hari, dan untuk tingkat kebisingan tertinggi di Pasar Nanggalo adalah 80,1 dB yang terjadi pada hari
kerja di pagi hari. (2) Berdasarkan hasil yang di dapat dari uji regresi menunjukkan adanya pengaruh
yang kecil dengan koefisien -0,001 antara volume kerimbunan daun dengan pengurangan tingkat
kebisingan lalu — lintas. Yang berarti setiap peningkatan volume dari kerimbunan daun sebesar 1m?
hanya mengurangi tingkat kebisingan di angka 0,001 dB. Oleh karena itu, menggabungkannya dengan
penghalang seperti tembok beton atau pagar suara, serta desain urban yang strategis, dapat
memberikan Solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam mengurangi tingkat kebisingan lalu —
lintas di area yang lebih luas.

Kata Kunci: Vegetasi, Kebisingan, Lalu Lintas

PENDAHULUAN

Pencemaran lingkungan berpengaruh buruk terhadap manusia, seperti pencemaran
suara yang sangat sering kita temui (Rahman & Khadiyanto, 2013). Dalam beberapa tahun

terakhir, polusi suara telah menjadi masalah lingkungan yang umum, terutama di kota-kota
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negara berkembang, dampak negatif yang kuat pada kehidupan dan Kesehatan masyarakat
telah menjadi salah satu masalah lingkungan perkotaan terbesar (Xu et al 2020). Kawasan
perkotaan pada umumnya menyumbang pencemaran lingkungan paling besar, karena semua
kegiatan manusia berpusat di kawasan perkotaan khususnya pada kawasan kota metropolitan.
Salah satu pencemaran di kota metropolitan adalah polusi suara atau lebih dikenal dengan
kebisingan, terdapat beberapa sumber kebisingan yaitu bersumber dari lalu lintas
(transportasi), kawasan industri, permukiman padat, pusat perdagangan, dan fasilitas umum

lainnya.

Kebisingan adalah salah satu masalah lingkungan yang paling dapat diidentifikasi
terkait urbanisasi yang cepat, industrialisasi, ekspansi jaringan jalan dan infrastruktur yang
menyebabkan masalah polusi suara yang parah (Pathak V, dkk, 2008 dan Argalwal S & Swani
BL, 2010). Kebisingan dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996
dijelaskan sebagai bunyi yang tidak diinginkan dari suatu kegiatan dalam tingkat dan waktu
tertentu serta dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan.
Machdar (2018) menjelaskan bahwa kebisingan dapat dihasilkan dari berbagai sumber yaitu
suatu titik sumber, suatu areal, maupun sumber yang melintas.

Daya tarik yang diberikan oleh perkotaan mengakibatkan tingginya laju urbanisasi
sehingga jumlah penduduk semakin meningkat (Hamdaningsih, 2010). Status Kota Padang
sebagai kota pendidikan membuat Kota Padang juga memiliki tambahan jumlah penduduk
mencapal ratusan ribu jiwa. Penambahan ini dari mayoritas mahasiswa di Kota Padang yang
berasal dari luar kota dan luar provinsi. Kota Padang memiliki jumlah penduduk mencapai
950.871 jiwa pada tahun 2019 dengan laju pertumbuhan penduduk dari tahun 2010-2019
sebesar 1,43% (Padang dalam angka 2020).

Meningkatnya jumlah penduduk sejalan dengan penambahan penggunaan
transportasi guna mempermudah aktivitas masyarakat dalam sehari — hari. Aktivitas
tranportasi di Kota Padang dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dikatakan mengalami
peningkatan, yang mana hal itu dipengaruhi oleh keberadaan mahasiswa di kota padang yang
berasal dari luar kota dan luar provinsi. Jumlah kendaraan di Kota Padang mencapai 496.662
unit pada tahun 2022 yang telah mengalami peningkatan dari tahun — tahun sebelumnya yaitu
477.495 unit (Padang dalam angka 2021) dan 356.359 unit (Padang dalam angka 2020).
Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini sudah banyak modifikasi terhadap transportasi

yang dapat mencemari lingkungan, baik pencemaran terhadap udara, maupun suara.
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Mengutip dari data BPS Kota Padang terkait “Jumlah Kepadatan Penduduk” di 12
kecamatan, Kota Padang pada tahun 2020 — 2022, tertulis bahwasanya Kecamatan Nanggalo
merupakan kecamatan dengan jumlah kepadatan penduduk yang tinggi di nomor 2 setelah
Kecamatan Padang Timur. Selanjutnya, dikutip kembali dari data BPS Kota Padang terkait
“Luas Wilayah” di 12 kecamatan Kota Padang pada tahun 2021 - 2023, disimpulkan
bahwasanya Kecamatan Nanggalo merupakan kecamatan dengan luas wilayah yang kecil di
urutan kedua setelah Kecamatan Padang Barat, yangmana luas wilayahnya hanya berkisar 8.7
Km?®.

Kecamatan Nanggalo merupakan sebuah distrik di Kota Padang dengan bentuk tata
ruang yang banyak memiliki kawasan perdagangan. Lokasi kawasan perdagangan yang ada di
Kecamatan Nanggalo banyak berdekatan dengan kawasan - kawasan yang tidak baik untuk
terpapar kebisingan, seperti kawasan pendidikan dan kawasan permukiman. Sebagai contoh,
kawasan perdagangan seperti Pasar Nanggalo dan SJS Plaza Padang merupakan kawasan
perdagangan yang terletak di Kecamatan Nanggalo dengan letak lokasi yang berdekatan
dengan kawasan Pendidikan dan permukiman. Hal tersebut tentu akan berdampak kepada
masyarakat yang berada di sekitar kawasan perdagangan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dari penelitian sebelumnya, rata - rata tingkat kebisingan
di Kecamatan Nanggalo, Kota Padang adalah di angka 70-73 dB, yang mana tingkat
kebisingan ini telah melewati batas baku mutu tingkat kebisingan yang telah di tetapkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup yaitu 70 dB untuk Kawasan Perdagangan. Selain itu,
ketersediaan vegetasi di Kecamatan Nanggalo, belum optimal hal itu diketahui karena tidak
ditemukannya data pasti terkait persebaran ketersediaan vegetasi di Kota Padang.

Dari data — data di atas, dapat disimpulkan bahwasanya Kecamatan Nanggalo, Kota
Padang berpotensi memiliki tingkat kebisingan yang cukup tinggi. Hal itu dikarenakan
dengan jumlah kepadatan penduduk yang ada dan jumlah kendaraan di Kota Padang saat ini
tidak seimbang dengan luas wilayah yang dimiliki oleh Kecamatan Nanggalo. Serta dengan
tidak ditemukannya data terkait ketersediaan vegetasi di Kecamatan Nanggalo, Kota Padang
dapat memicu peningkatan kebisingan tinggi di Kecamatan Nanggalo, Kota Padang karena
belum optimalnya ketersediaan vegetasi sebagai media alami yang dapat meminimalisir
kebisingan.

Pemecahan masalah pada kebisingan lalu — lintas adalah dengan menghadirkan
vegetasi (Fitriyati, 2005). Vegetasi dalam ekologi merupakan suatu kumpulan dari beberapa

tumbuhan di suatu tempat tertentu. Vegetasi mampu mengurangi intensitas kebisingan

640 Al-DYAS: Jurnal Inovasi dan Pengabdian kepada Masyarakat




Deded Chandra & Atief Irwansyah

berkisar antara 25,4 — 26,1 dB tergantung dari jenis tanaman dan suhu di lingkungan (Kemala,
2013). Vegetasi mampu menyerap dan menghalangi sumber kebisingan sehingga membuat
lingkungan lebih nyaman (Umiati, 2011). Vegetasi dapat meredam kebisingan tergantung
pada spesies vegetasi, tinggi vegetasi, kerapatan atau jarak tumbuh vegetasi, faktor iklim
(angin, suhu, dan kelembaban udara). Tingkat peredaman ini juga tergantung pada properti
dari suara yaitu tipe, asal, tingkat desibel, dan intensitas suara (Wibisono, 2008).

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian degan judul “Pengaruh Vegetasi Dalam Mengurangi Tingkat Kebisingan Lalu —
lintas (Studi Kasus: SJS Plaza Padang dan Pasar Nanggalo)”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berupa
kawasan perdagangan di Kecamatan Nanggalo, Kota Padang yang memiliki ketersediaan
vegetasi yang akan menjadi objek dalam penelitian ini. Adapun sampel dalam penelitian ini
akan terdiri dari dua lokasi di kawasan perdagangan yang berbeda yaitu SJS Plaza Padang
dan Pasar Nanggalo. Pengambilan data dilakukan dengan dua cara di setiap lokasi (depan
vegetasi dan belakang vegetasi), maka masing-masing lokasi akan memiliki 2 titik. Dengan
demikian jumlah keseluruhannya akan menjadi 4 tittk pengukuran.Perolehan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara pengukuran kebisingan lalu lintas dengan menggunakan
Sound Level Meter pada jarak empat meter dari tepi jalan raya dengan ketinggian dari Sound
Level Meter adalah 1,5 meter. Data kebisingan diambil setiap lima detik selama sepuluh menit
pada dua waktu yang berbeda, yaitu saat pagi hari pada pukul (07.00), dan saat sore hari pada
pukul (17.00), di hari kerja dan hari libur, setelah itu dilakukan pengamatan pada dua lokasi
penelitian terkait ketersediaan vegetasi yang ada, selanjutnya pengukuran arus lalu - lintas
dilakukan dengan menghitung jumlah kendaraan yang melewati titik pengukuran selama 1
jam pada pagi (07.00) dan sore (17.00), di hari kerja dan hari libur. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung tingkat kebisingan, pemetaan kebisingan
menggunakan soffware ArcGLS, menghitung kerimbunan daun dan dilakukan uji regresi linear

berganda.
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HASIL

Berdasarkan pengamatan di lapangan, Jenis vegetasi yang mendominasi di Kawasan
perdagangan SJS Plaza Padang adalah jenis pohon Trembesi (Samanca Saman). Pohon

tersebut memiliki karakteristik sebagai berikut:

- Tinggi Pohon: 8 — 12 cm
- Diameter Pohon : 30 — 50 cm
- Jumlah Pohon : 6 — 20 batang pohon.
- Kerimbunan daun dari vegetasi : 102.593 cm’

Jenis vegetasi yang mendominasi di Kawasan perdagangan Pasar Nanggalo ada 2
jenis, yaitu jenis pohon Kedondong Pagar (Polyalthia 1 ongifalia var. Pandula) dan jenis pohon
Pinang (Areca Catechu). Adapun karakteristik dari kedua jenis pohon tersebut ialah sebagai

berikut:
Karakteristik Pohon Kedondong Pagar

- Nama Latin : (Polyalthia 1 ongifalia var. Pandnla)
- Tinggi:4—6m

- Diameter : 20 — 30 cm

- Jumlah ; 10 batang pohon

Karakteristik Pohon Pinang

- Nama Latin : (Areca Catechu)
- Tinggi:7—10m
- Diameter : 25— 35 cm
- Jumlah : 35 batang pohon
Adapun Kerimbunan daun dari vegetasi yang ada pada Kawasan perdagangan Pasar

Nanggalo ialah 91.458 m’.

Karakteristik lalu-lintas masing-masing titik pengukuran dilihat dari volume dan
komposisi kendaran yang terdiri dati kendaraan berat, kendaraan ringan/mobil penumpang,

dan sepeda motor. Hasil pengukuran ditampilkan pada grafik berikut ini.
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Gambar 1. Jumlah Kendaraan Ringan (LV) Pada Hari Libur dan Hari Kerja.
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

Grafik di atas menunjukkan perbandingan jumlah kendaraan ringan pada hari kerja
dengan hari libur. Berdasarkan data diatas jumlah kendaraan ringan terbanyak yaitu pada hari
biasa dan hari libur berada di lokasi SJS Plaza Padang terutama pada pagi hari.Sedangkan
jumlah kendaraan ringan paling sedikit terjadi di Pasar Nanggalo pada sore hari dihari libur.
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Gambar 2. Jumlah Kendaraan Berat (HV) pada Hari Kerja dan Hari
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

Grafik di atas menunjukkan perbandingan jumlah Kendaraan Berat pada hari biasa

dengan hari libur menunjukkan lokasi SJS Plaza Padang merupakan area terbesar untuk
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jumlah kendaraan berat. Selain itu, terjadi kenaikan jumlah kendaraan berat yang signifikan

di Lokasi Pasar Nanggalo pada pagi hari di hari kerja.
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Gambar 3. Jumlah Sepeda Motor pada Hari Kerja dan Hari Libur
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

Grafik di atas menunjukkan perbandingan jumlah sepeda motor pada hari biasa
dengan hari libur. Masih terjadi di lokasi yang sama, SJS Plaza Padang memiliki jumlah sepeda
motor terbanyak, pada hari biasa terjadi pada pagi dan sore hari. Perubahan juga terjadi di
Pasar Nanggalo, terjadi perubahan jumlah sepeda motor. Dimana terjadi peningkatan jumlah

sepeda motor pada sore hari di hari biasa dan penurunan pada hari libur.

Tingkat kebisingan lalu - lintas yang diukur adalah hasil pengukuran tingkat
kebisingan lalu - lintas di 2 lokasi dengan pengukuran menggunakan Sound Level Meter.
Berikut ini merupakan hasil pengukuran tingkat kebisingan lalu-lintas di 2 titik pada hari kerja

dan hari libur dari depan vegetasi.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan dari depan vegetasi (dB)

Hari Libur (dB) Hari Kerja (dB)
No Lokasi Pengukuran
Pagi Sore Pagi Sore
1 Sjs Plaza Padang 81,1 83,1 85,1 87,3
2 Pasar Nanggalo 735 73,0 80,1 76,5
3 Rata-Rata 77,3 78,0 82,6 81,9

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Tingkat kebisingan lalu-lintas di
kawasan Pasar Nanggalo pada hari libur alah 73,5 dB di pagi hari dan 73,0 dB di sore hari
sedangkan pada hari kerja ialah 80,1 dB di pagi hari dan 76,5 dB di sore hari. Sedangkan
tingkat kebisingan lalu lintas di kawasan SJS Plaza Padang pada hari libur ialah 81,1 dB di
pagi hari dan 83,1 dB disore hari, sedangkan pada hari kerja ialah 85,1 dB dipagi hari dan 87,3
dB disore hari. Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa kebisingan terendah terjadi di SJS
Plaza Padang disaat hari libur pada sore hari sebesar 73,0 dB. Sedangkan kebisingan tertinggi
terjadi di Pasar Nanggalo disaat hari kerja pada sore hari yaitu sebesar 87,3 dB. Tingkat
kebisingan lalu - lintas yang diukur adalah hasil pengukuran tingkat kebisingan lalu - lintas di

4 titik sampel dengan pengukuran menggunakan Sound Level Meter.

Berikut ini merupakan hasil pengukuran tingkat kebisingan lalu-lintas di 2 titik pada

hari kerja dan hari libur dari belakang vegetasi.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan dari belakang vegetasi (dB)

Hari Libur (dB) Hari Kerja (dB)
No Lokasi Pengukuran
Pagi Sore Pagi Sore
1 Sjs Plaza Padang 59,9 59,4 61,0 59,7
2 Pasar Nanggalo 64,5 64,5 63,9 64,6
3 Rata-Rata 62,1 62,0 62,5 62,2

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Tingkat kebisingan lalu-lintas di
kawasan SJS Plaza Padang pada hari libur ialah 59,9 dB di pagi hari dan 59,4 dB di sore hari
sedangkan pada hari kerja ialah 61,0 dB di pagi hari dan 59,7 dB di sore hari. Sedangkan
tingkat kebisingan lalu lintas di kawasan Pasar Nanggalo pada hari libur ialah 64,5 dB di pagi
hari dan 64,5 dB disore hari, sedangkan pada hari kerja ialah 63,9 dB dipagi hari dan 64,6 dB
disore hari. Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa kebisingan terendah yaitu di kawasan
Perdagangan (§JS Plaza Padang) pada sore hari di hari libur sebesar 59,4 dB. Sedangkan
kebisingan tertinggi yaitu di kawasan perdagangan (Pasar Nanggalo) pada hari kerja disore

hati yaitu sebesar 64,6 dB.

Untuk melihat sebaran kebisingan selanjutnya disajikan peta persebaran kebisingan

di dua titik pengukuran sebagai berikut :
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Gambar 4. Peta Pola Tingkat Kebisingan di Pasar Nanggalo, Kota Padang

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024
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Gambar 5. Peta Persebaran Kebisingan SJS Plaza Padang, Kota Padang
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

Berdasarkan pemetaan persebaran tingkat kebisingan lalu-lintas di Kecamatan
Nanggalo, Kota Padang yang tersaji pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa tingkat
kebisingan tertinggi terletak pada SJS Plaza Padang (yang diukur dari depan vegetasi) hal itu
dikarenakan aktivitas lalu-lintas yang lebih padat dari pada Pasar Nanggalo. Selain itu, lokasi

SJS Plaza Padang juga berdekatan dengan jalan arteri Kota Padang (J1. Khatib Sulaiman).
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Sedangkan tingkat kebisingan tertinggi (yang diukur dari belakang vegetasi) terletak di Pasar
Nanggalo. Hal itu dikarenakan ketersediaan vegetasi yang lebih sedikit dan memiliki

kerimbunan daun yang kurang rapat dari vegetasi yang ada di SJS Plaza Padang,.

Uiji regresi linear berganda dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen
X1 (kerapatan vegetasi), dan X2 (volume lalu- lintas) terhadap variabel dependen Y
(intensitas kebisingan), uji regresi linear berganda ini menggunakan SPSS versi 25, hasil

analisinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 125.363 41.220 3.041 029
Kerimbunan -.001 .001 -.853 -2.598 048
Kendaraan .065 017 1.290 3.926 011

Hasil uji regresi linear berganda ini diterima jika sesuai dengan kriteria. Jika nilai sig
< 0,05 maka artinya variabel independent (X) secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen (Y). Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh dari uji
regresi linear berganda Kerimbunan (X1) yaitu nilai Sig 0.048 < 0,05 dan hasil uji regresi
linear berganda Jumlah kendaraan (X2) yaitu ilia sig 0.011 < 0,05. Dengan demikian hasil

penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dan dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh vegetasi dalam meminimalisir kebiasingan di kecamatan Nanggalo, kota Padang.

PEMBAHASAN

Hasil pengukuran dari tingkat kebisingan yang dilakukan dari depan vegetasi di
dapatkan hasil yang lebih tinggi dari hasil pengukuran yang dilakukan dari belakang vegetasi.
Adapun rata-rata yang didapatkan dari pengukuran dari depan vegetasi adalah 77,3 dB di pagi
hari saat weekend, 78,0 dB di sore hari saat weekend, 82,6 dB di pagi hari saat weekday dan 81,9
dB di sore hari saat weekday. Sedangkan rata-rata yang didapatkan dari pengukuran dari
belakang vegetasi adalah 62,1 dB di pagi hari saat weekend, 62,0 dB di sore hari saat weekend,
62,5 dB di pagi hari saat weekday dan 62,2 dB di sore hari saat weekday.
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Tingkat kebisingan lalu-lintas yang dilakukan dari depan vegetasi berkisar antara 73,0
dB sampai 87,3 dB. Tingkat ini sudah melebihi baku tingkat kebisingan untuk peruntukan
perdagangan dan jasa, berdasarkan (KEPMEN-LH No.48 Tahun 1996) tertulis bahwasanya
untuk peruntukan perdagangan dan jasa minimum angka tingkat kebisingannya adalah 70 dB.
Dan dengan demikian tingkat ini dapat mempengaruhi Sebagian orang, baik itu mengganggu
konsentrasi, meningkatkan detak jantung, dan membatasi kemampuan untuk melakukan

percakapan (Lzving With Noise, FHWA).

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa vegetasi
berpengaruh dalam mengurangi tingkat kebisingan lalu-lintas. Hal ini dapat dilihat dari
perbedaan hasil tingkat kebisingan antara di depan vegetasi dengan di belakang vegetasi. Yang
mana hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kebisingan yang di ukur dari
depan vegetasi adalah 79,5 dB. Sedangkan rata-rata tingkat kebisingan yang di ukur dari
belakang vegetasi adalah 62,2 dB.

Jenis vegetasi yang paling efektif dalam mengurangi tingkat kebisingan adalah
vegetasi yang tinggi dan memiliki tajuk yang tebal dengan kerimbunan daun yang tinggi
(Departemen Pekerjaan Umum, 2005). Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwasanya vegetasi yang tersedia di lokasi SJS Plaza Padang memiliki
kemampuan dalam mengurangi tingkat kebisingan yang lebih tinggi di bandingkan jenis
vegetasi yang ada di lokasi Pasar Nanggalo, hal itu dikarenakan vegetasi di SJS Plaza Padang
memiliki ketimbunan daun yang lebih tinggi yakni 102.593 m’, sedangkan vegetasi di Pasar

Nanggalo hanya memiliki 91.458 m’ untuk kerimbunan daunnya.

KESIMPULAN

Tingkat kebisingan di kawasan perdagangan SJS Plaza Padang berkisar antara 81,1
dB — 87,3 dB. Tingkat kebisingan terendah di SJS Plaza Padang ialah 81,1 dB yang terjadi
pada hari libur di pagi hari, dan tingkat kebisingan tertinggi di SJS Plaza Padang ialah 87,3 dB
yang terjadi pada hari libur di sore hari. Selanjutnya, tingkat kebisingan di kawasan
perdagangan Pasar Nanggalo berkisar antara 73 dB — 80,1 dB. Tingkat kebisingan terendah
di Pasar Nanggalo adalah 73 dB yang terjadi pada hari libur di sore hari, dan untuk tingkat
kebisingan tertinggi di Pasar Nanggalo adalah 80,1 dB yang terjadi pada hari kerja di pagi

hati.
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Berdasarkan hasil yang di dapat dari uji regresi menunjukkan adanya pengaruh yang
kecil dengan koefisien -0,001 antara volume kerimbunan daun dengan pengurangan tingkat
kebisingan lalu — lintas. Yang berarti setiap peningkatan volume dari kerimbunan daun
sebesar 1m’ hanya mengurangi tingkat kebisingan di angka 0,001 dB. Oleh karena itu,
menggabungkannya dengan penghalang seperti tembok beton atau pagar suara, serta desain
urban yang strategis, dapat memberikan Solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam

mengurangi tingkat kebisingan lalu — lintas di area yang lebih luas.
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